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Abstrak Persaingan pasar dan kekuatan bisnis menjadi syarat kebertahanan UMKM. Penerapan strategi inovasi
serta pemasaran media sosial yeng efektif terhadap produk dapat menyebabkan diferensisasi dengan pesaing dan
menarik lebih banyak pelanggan sehingga membentuk keunggulan bersaing. Penelitian ini menentukan
hubungan antara strategi inovasi, pemasaran media sosial dan keunggulan kompetitif UMKM di Surabaya.
Penelitian kuantitatif melakukan survei langsung kepada pelaku UMKM melalui kuesioner. Teknik analisis data
melibatkan regresi berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel strategi inovasi dan pemasaran
media sosial dengan keunggulan bersaing. Hasil penelitian membuktikan strategi inovasi memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya. Pemasaran
melalui media sosial juga memberikan kontribusi yang positif terhadap keunggulan bersaing, menunjukkan
bahwa aktivitas pemasaran online dapat menjadi faktor penentu penting untuk meningkatkan daya saing UMKM
di era digital.
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Pendahuluan

Industri kreatif sebagai salah satu bisnis yang diminati masyarakat Indonesia saat ini. Industri kreatif
merujuk pada sektor ekonomi yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, dan bakat individu
dengan tujuan menciptakan kesejahteraan ekonomi serta peluang pekerjaan, melalui eksploitasi potensi kreasi
dan inovasi individu (Bilton & Leary, 2002). Minat yang signifikan terhadap sektor ini disebabkan oleh persepsi
akan adanya peluang pasar yang luas dan potensi keuntungan yang substansial. Daya tarik utama dari industri
kreatif terletak pada potensi pasar dan keuntungan yang cukup besar. Produk-produk karya seni yang dihasilkan
di industri ini sering memiliki nilai estetika tinggi, daya tarik komersial yang kuat, dan dapat menjangkau
audiens yang luas (Peltoniemi, 2015; Nurmalasari & Mardikaningsih, 2022). Selain itu, industri kreatif
menciptakan peluang lapangan pekerjaan yang beragam, terutama bagi individu dengan bakat kreatif di berbagai
bidang seperti desain, seni visual, fashion, dan multimedia (Foord, 2009). Adanya teknologi dan akses global
yang semakin mudah, pelaku industri kreatif di Indonesia dapat mengakses pasar internasional, meningkatkan
daya saing, dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, minat masyarakat terhadap industri kreatif
mencerminkan tren ekonomi, dan pengakuan akan peran penting kreativitas untuk membentuk identitas budaya
dan ekonomi bangsa.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi positif yang signifikan dalam
pengembangan ekonomi Indonesia, sebagaimana ditegaskan oleh Fitriati (2015). Lembaga keuangan
pengembangan di Indonesia, bersama dengan Bank Indonesia (Bl), telah mengidentifikasi karakteristik yang
membedakan usaha mikro, kecil, dan menengah dalam konteks ekonomi nasional. Usaha mikro, dengan ciri
khas produksi komoditas yang tetap dan lokasi yang stabil, menunjukkan kemampuan untuk menjaga kestabilan
dalam operasionalnya. Selain itu, aspek administrasi keuangan yang sudah diterapkan dan kepemilikan izin
usaha menandakan kedewasaan dalam pengelolaan bisnis, sementara pengalaman berwirausaha yang dimiliki
memberikan kontribusi pada ketahanan dan daya saing UMKM di pasar yang kompetitif. Di sisi lain, usaha
menengah ditandai oleh kondisi organisasi yang lebih baik, di mana kehadiran organisasi perburuhan
mencerminkan struktur yang lebih terorganisir, sementara penerapan sistem akuntansi yang baik memperkuat
transparansi dan akuntabilitas di kegiatan bisnis (Del Baldo, 2012). Kemampuan untuk mengakses sumber daya
dana perbankan memberikan usaha menengah fleksibilitas dan potensi pertumbuhan yang lebih besar (Setiawan,
2004). Hal ini menegaskan peran strategis UMKM sebagai penggerak ekonomi yang dapat berkembang dari
skala mikro ke menengah dengan menggunakan praktik yang terbaik di manajemen dan operasional bisnis.
Pemberdayaan UMKM di industri kreatif menciptakan produk atau layanan kreatif serta melibatkan
pengembangan kapasitas manajerial dan organisasional agar dapat bersaing secara efektif di pasar lokal maupun
global (Indriani et al., 2020). Adanya dukungan dari lembaga keuangan dan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan UMKM menjadi kunci untuk memastikan kontribusi yang optimal dari sektor ini untuk
memajukan ekonomi negara (Azam et al., 2021).

Di kota Surabaya, industri kreatif telah menjadi bagian dari perkembangan ekonomi, dan UMKM di
sektor ini memainkan peran penting untuk menggerakkan roda industri kreatif. Kota ini memandang
pertumbuhan yang pesat di berbagai subsektor industri kreatif, termasuk kerajinan tangan, desain, seni visual,
mode, dan multimedia. Banyak UMKM di Surabaya fokus pada pengembangan produk-produk kreatif yang
mencerminkan kearifan lokal dan nilai budaya. Misalnya, beberapa perusahaan fokus pada produksi perabotan
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dengan sentuhan seni tradisional Jawa, sementara yang lain menghasilkan karya seni visual yang
menggabungkan elemen-elemen modern dan tradisional. Selain itu, UMKM di bidang industri kreatif juga aktif
berpartisipasi di berbagai pameran seni, festival, dan acara komunitas untuk mempromosikan produk mereka.
Melalui dukungan dari berbagai lembaga pemerintah dan non-pemerintah, UMKM di Surabaya semakin mampu
bersaing di pasar global, mengukuhkan posisi kota ini sebagai pusat kreativitas dan inovasi di Indonesia.
Industri kreatif kerajinan tangan di Kota Surabaya merupakan bagian yang dinamis dan berkembang pesat di
ekosistem ekonomi lokal. Berbagai pelaku UMKM di sektor ini telah mewarnai pasar dengan produk-produk
kreatif yang unik dan bernilai seni tinggi. Salah satu keunikan industri kreatif kerajinan tangan di Kota Surabaya
adalah pemanfaatan kearifan lokal dan budaya Jawa di proses kreatif. Para pengrajin seringkali menggabungkan
tradisi lokal dengan sentuhan inovatif, menciptakan produk kerajinan yang memiliki nilai estetika tinggi dan
mengandung identitas budaya yang kuat (Purwanto & Utami, 2021). Pusat-pusat kerajinan tangan di Kota
Surabaya, seperti pasar tradisional, galeri seni, dan komunitas kreatif, menjadi wadah bagi para pengrajin untuk
memamerkan dan memasarkan karya mereka. Komunitas seniman dan pengusaha kreatif seringkali saling
bekerja sama untuk mengembangkan ide-ide baru dan mempromosikan keragaman produk. Dukungan dari
pemerintah setempat dan lembaga non-pemerintah juga menjadi faktor penting di pertumbuhan industri kreatif
ini, melalui penyelenggaraan berbagai acara, pelatihan, dan pameran seni. Keberadaan teknologi dan akses
internet juga telah membuka peluang ekspansi bagi pengrajin kerajinan tangan di Kota Surabaya. Banyak dari
mereka yang menjual produknya secara online, menghubungkan lebih banyak pelanggan di tingkat nasional
maupun internasional. Industri kreatif kerajinan tangan di Kota Surabaya menciptakan nilai ekonomi lokal dan
memperluas jangkauan pasar yang dampak positif pada pertumbuhan ekonomi kreatif di tingkat regional
(Hartati et al., 2021).

Keunggulan kompetitif mewakili upaya pembangunan dan pengembangan sumber daya strategis yang
memiliki potensi untuk menciptakan keunggulan bersaing bagi pelaku UMKM (Syapsan, 2019). Tantangan di
era kemajuan teknologi adalah pemberdayaan pengetahuan untuk memperkuat kompetensi termasuk kualitas
pengambilan keputusan (Halizah, 2022; Mardikaningsih & Darmawan, 2023). Pendekatan ini mencerminkan
pemahaman bahwa keberhasilan ditentukan oleh seberapa kuat pelaku UMKM untuk mengelola sumber daya
internalnya, dan sejauh mana pelaku UMKM mampu menavigasi dan menanggapi persaingan eksternal.
Keunggulan kompetitif menciptakan keunggulan sementara, dan membangun fondasi yang kokoh untuk
menjaga posisi unggul dalam jangka waktu yang lebih lama (McGrath, 2013). Dengan memahami dan
mengantisipasi kelebihan yang dimiliki oleh pesaing, perusahaan dapat membuat strategi yang cerdas untuk
mengimbangi serta melampaui pesaing. Untuk itu, strategi bersaing yang tepat, perusahaan dapat
mengoptimalkan posisinya di pasar dan mencapai keunggulan kompetitif keberlanjutan dalam jangka panjang
(Goksoy et al., 2013).

Dalam UMKM berfokus pada bisnis kerajinan tangan, strategi inovasi memegang berperan sebagai
kunci bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian lingkungan dan persaingan bisnis yang semakin
kompetitif. Bisnis selalu diikuti dengan perubahan lingkungan yang dinamis (Khasanah et al., 2010;
Mardikaningsih et al., 2022). Ini harus disikapi dengan kesiapan setiap organisasi untuk menghadapinya
(Issalillah et al., 2022; Sinambela et al., 2022). Sebuah organisasi harus membudayakan gagasan dan perilaku
inovatif melalui pengayaan pengetahuan (Djazilan, 2022; Mardikaningsih & Darmawan, 2022; Eddine et al.,
2023). Perubahan yang cepat dan kemajuan teknologi menyebabkan semua organisasi bersiap beradaptasi
(Jamaluddin et al., 2013; Khayru & lIssalillah, 2022). Gagasan baru harus selalu ada untuk mempertahankan
bisnis (Ahmad et al., 2014; Darmawan et al., 2023). Banyak UMKM yang kesulitan untuk mempertahankan
bisnisnya (Mardikaningsih & Arifin, 2021; Sinambela et al., 2022). Penyebabnya adalah kurang berinovasi pada
produk maupun proses bisnis. Meskipun terlihat bahwa sebagian UMKM tidak sepenuhnya menerapkan strategi
inovasi, pentingnya inovasi menjadi semakin menonjol. Inovasi ini, pada gilirannya, dapat menciptakan
keunggulan kompetitif yang membedakan UMKM dari pesaing dan menggugah minat pelanggan (Mady et al.,
2023). Selain itu, perusahaan dengan kemampuan berinovasi tinggi cenderung memiliki respons yang lebih
lincah terhadap perubahan pasar, mengurangi risiko ketidakrelevanan. Mereka mampu menangkap tren pasar,
mengantisipasi kebutuhan pelanggan, dan memodifikasi produk atau layanan mereka sesuai dengan
perkembangan tersebut (Gardi, 2022). Inovasi menjadi alat untuk pertumbuhan sekaligus menjadi strategi
bertahan yang bagi UMKM kerajinan tangan di tengah dinamika bisnis yang semakin kompetitif (Afuah, 2009).

Media sosial telah menjadi gradien yang sangat penting di bauran pemasaran saat ini secara umum dan
dalam bauran promosi pada khususnya (Sharma, 2021). Pemasaran sekarang tidak terbatas pada departemen tim
pemasaran saja, melainkan merupakan alat di tangan setiap karyawan. Hampir tidak mungkin untuk merancang
strategi pemasaran tanpa mempertimbangkan jaringan sosial. Karena pelanggan saat ini sangat paham teknologi,
maka sangat penting untuk memilih platform media sosial yang tepat dan sesuai. Media-media ini memiliki
keunggulan kompetitif dibandingkan media publik populer lainnya seperti Televisi karena ada jarak waktu
antara terjadinya peristiwa sosial dan waktu penyiarannya. Dengan memanfaatkan pemasaran media sosial,
pelaku kerajinan tangan di Kota Surabaya dapat membangun merek mereka sendiri dan berinteraksi langsung
dengan pelanggan potensial (Supit & Langi, 2023). Melalui tampilan visual dan cerita di media sosial, mereka
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dapat menarik perhatian target pasar, menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih personal, dan membentuk
hubungan yang lebih erat dengan konsumen. Dengan berbagi proses kreatif, inspirasi, dan kisah di balik setiap
produk, pelaku kerajinan tangan dapat membangun narasi yang menarik, menambahkan nilai artistik pada
produk mereka, dan membedakan diri mereka dari pesaing. Pemanfaatan strategis media sosial ini menjadi
faktor penentu untuk mencapai keunggulan bersaing yang memposisikan UMKM kerajinan tangan sebagai
pelaku yang relevan dan berdaya saing di pasar yang semakin terkoneksi (Chatterjee et al., 2022).

Industri kreatif, khususnya di bidang kerajinan tangan, telah menjadi sektor yang dinamis dan strategis
untuk menghadapi perkembangan ekonomi yang cepat. Di era globalisasi dan transformasi digital, UMKM di
sektor ini dihadapkan pada tantangan untuk tetap kompetitif. Strategi inovasi dan pemasaran melalui media
sosial muncul sebagai unsur utama yang memberikan dampak signifikan terhadap keunggulan bersaing. Untuk
itu penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh strategi inovasi dan pemasaran media sosial terhadap
keunggulan kompetitif.

Tinjauan Pustaka

Swalha dan Anchor (2012) menyatakan inovasi bukan lagi sekadar aspek untuk pertumbuhan,
melainkan telah menjadi sarana penting untuk menjaga kelangsungan bisnis di era ekonomi yang cepat berubah.
Ketidakpastian di lingkungan bisnis dan persaingan yang intens mendorong perlunya adaptasi dan respons cepat
terhadap perubahan (Hidayat et al., 2015; Kiley et al., 2015; Darmawan, 2017). Strategi inovasi mendorong
UKM untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut, dan menciptakan peluang baru dan menggali potensi bisnis
yang tidak memiliki kejelasan (Klewitz & Hansen, 2014). Kemampuan berinovasi tinggi pada suatu perusahaan
dapat menghasilkan pengembangan kemampuan baru, baik itu dalam hal produk, proses produksi, atau model
bisnis.

Pemasaran media sosial menjadi alat untuk meningkatkan penjualan, dan sarana untuk membangun
citra merek yang kuat dan berkelanjutan. Kemajuan teknologi informasi yang signifikan telah menciptakan
peluang baru bagi UMKM untuk mempromosikan dan memasarkan produk mereka melalui platform media
sosial (Mukherjee, 2018; Djazilan, 2021; Sinambela et al., 2021; Darmawan et al., 2023). Berbagai platform
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memberikan wadah bagi para pengrajin untuk memamerkan karya-
karya unik mereka kepada audiens yang lebih luas, tanpa terbatas oleh batas geografis. Selain itu, penggunaan
fitur e-commerce di beberapa platform memungkinkan pelanggan untuk melakukan transaksi secara langsung,
meningkatkan aksesibilitas produk (Huang & Benyoucef, 2013). Keberadaan dan aktifitas yang mumudahkan di
media sosial juga dapat meningkatkan visibilitas dan kepercayaan merek, faktor penting di persaingan industri
kreatif (Bilgin et al., 2018).

Keunggulan kompetitif merupakan serangkaian langkah yang diambil oleh pelaku UMKM untuk
memposisikan dirinya secara lebih unggul di pasar yang kompetitif (Darmawan et al., 2022; Hariani, 2022;
Mardikaningsih et al., 2022). Keunggulan kompetitif melibatkan pembangunan dan pengembangan sumber daya
stratejik yang memiliki potensi untuk menciptakan keunggulan bersaing (Borsekova et al., 20121 Ernawati et al.,
2022). Keunggulan ini berperan sebagai alat untuk menetralisir aset dan kompetensi bersaing yang dimiliki oleh
pesaing. Artinya, bisnis UMKM berfokus pada pengembangan kekuatan internal dan mempertimbangkan cara
untuk mengatasi atau mengimbangi kelebihan yang dimiliki oleh pesaing (Simon et al., 2010). Hal ini
mengindikasikan pelaku UMKM berfokus pada pengembangan kekuatan internalnya sendiri, dan
mempertimbangkan cara untuk mengatasi serta mengimbangi kelebihan yang dimiliki oleh pesaing (Putra et al.,
2016; Hardyansah, 2023).

Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan memanfaatkan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui metode survei langsung pada pelaku UMKM di Kabupaten Surabaya
yang bergerak di bidang industri kreatif, khususnya pada sektor kerajinan tangan. Survei ini melibatkan proses
pengumpulan data secara langsung dari responden, seperti pemilik atau pengelola UMKM, melalui kuesioner
atau wawancara terstruktur. Jumlah populasi UMKM industri kreatif sektor kerajinan tangan di Kota Surabaya
adalah sebesar 33. Data yang dikumpulkan mencakup berbagai aspek terkait strategi inovasi, pemsaran media
sosial, keunggulan bersaing, dan karakteristik UMKM Kkerajinan tangan, seperti batik tulis, kerajinan anyaman,
perhiasan handmade, lukisan tangan, dan kerajinan daur ulang. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti laporan industri, publikasi akademis, dan data statistik
terkait UMKM di Kabupaten Surabaya. Informasi dari data sekunder ini dapat memberikan pemahaman terkait
dengan kondisi industri kreatif dan UMKM di wilayah Surabaya. Populasi penelitian ini terfokus pada UMKM
di Kabupaten Surabaya, sementara sampel penelitian secara spesifik difokuskan pada usaha mikro di bidang
industri kreatif, khususnya yang bergerak di sektor kerajinan tangan. Pemilihan usaha mikro sebagai sampel
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih detail dan terfokus terhadap pelaku bisnis dengan skala
operasional yang lebih kecil namun memiliki peran penting di industri kreatif di Kabupaten Surabaya. Penelitian
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ini diharapkan memberikan wawasan terkait strategi inovasi dan keunggulan bersaing di kalangan UMKM
kerajinan tangan di wilayah tersebut.

Strategi inovasi (X.1) merupakan pendekatan sistematis yang diterapkan oleh suatu organisasi atau
perusahaan untuk menciptakan atau meningkatkan produk, layanan, atau proses yang memberikan nilai tambah
dan keunggulan kompetitif (Chenhall & Langfield-Smith, 1998). Strategi inovasi menjadi landasan untuk
mencapai keunggulan bersaing dengah memastikan bahwa suatu organisasi dapat tetap relevan di tengah-tengah
perubahan konstan di dunia bisnis. Modi dan Rawani (2020) menyatakan terdapat lima indikator pada
pengukuran variabel strategi inovasi, yaitu (1) agresif, artinya hal-hal yang berbeda dengan melakukan
konfigurasi ulang, mengubah konteks dengan mendefinisikan ulang produk dan saluran distribusi, dan
mengeluarkan biaya yang lebih besar dari pemimpin; (2) proaktif, artinya inisiatif dan bertindak oportunis untuk
membentuk lingkungan untuk mempengaruhi tren dan menciptakan permintaan; (3) futuristic, artinya perilaku
futuristik mengarahkan perusahaan untuk membentuk cakrawala jangka panjang dan memberikan kemungkinan
untuk mengubah ide-ide kreatif dan peluang menjadi inovasi; (4) analitik, artinya sejauh mana kecenderungan
untuk mencari lebih dalam untuk menemukan alasan masalah dan menghasilkan solusi terbaik; dan (5)
defensive, artinya perilaku perusahaan untuk melindungi posisi pasarnya.

Pemasaran media sosial (X.2) untuk bisnis UMKM merujuk pada strategi pemasaran yang
memanfaatkan platform media sosial untuk mempromosikan produk taupun layanan yang berinteraksi dengan
pelanggan (Kilay et al., 2022). Kemampuan pemasaran media sosial media sosial dikembangkan oleh Indikator
yang mencakup yang terdiri terdiri dari lima aspek kapabilitas termasuk (1) kapabilitas penetapan harga media
sosial; (2) kapabilitas pengembangan produk media sosial; (3) kapabilitas komunikasi pemasaran media sosial;
(4) kapabilitas perencanaan pemasaran media sosial; dan (5) kapabilitas implementasi pemasaran media sosial
(Tarsakoo & Charoensukmongkol, 2020).

Keunggulan kompetitif (Y) didefinisikan sebagai posisi unggul yang dimiliki oleh suatu bisnis atau
perusahaan untuk menghadapi pesaingnya di pasar (Porter, 2011). Hal ini mencakup serangkaian faktor dan
atribut yang membuat suatu perusahaan dapat menonjol dan menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Gasior et
al. (2022) menyatakan indikator keunggulan kompetitif dapat diukur berdasarkan (1) sumber daya; (2) proses;
dan (3) hasil.

Hasil dan Pembahasan

Dengan jumlah responden sebanyak 33, analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik umum
dari pelaku UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya. Untuk memahami gambaran umum tentang profil dan
praktik bisnis UMKM Kkerajinan tangan di Kota Surabaya dilakukan analisis deskriptif untuk membantu dalam
merinci karakteristik responden dan aspek-aspek terkait penelitian.

Rata-rata usia usaha kurang dari lima tahun. Rata-rata jumlah karyawan sebanyak tiga orang. Jenis
produk yang dominan adalah kerajinan daur ulang (28%). Berdasarkan strategi inovasi, sebanyak 27 responden
(82%) mengindikasikan adopsi inovasi dalam proses produksi. Ada 18 responden (55%) terlibat dalam riset dan
pengembangan produk secara sederhana.

Berdasarkan pemasaran media sosial, ada 30 responden (91%) aktif menggunakan media sosial untuk
memasarkan produk. Ada 25 responden (76%) memiliki akun bisnis di platform media sosial. Berdasarkan
keunggulan bersaing, faktor kualitas produk menjadi keunggulan utama (87%). Ada 21 responden (64%)
menawarkan produk khusus sesuai permintaan pelanggan.

Tabel 1. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .666° 444 407 6.988

Analisis lebih lanjut menggunakan koefisien determinasi. Penelitian ini menemukan bahwa antara
variabel-variabel yang diteliti, yaitu strategi inovasi dan pemasaran media sosial terdapat keterkaitan yang erat
terhadap keunggulan kompetitif. Nilai R diperoleh sebesar 0,666, nilai R Square adalah 0,444, dan tercatat
Adjustes R Square sebesar 0,407. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 40,7% variasi dalam keunggulan
kompetitif dapat dijelaskan oleh variabel strategi inovasi dan pemasaran media sosial. Sisanya, sekitar 59,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar lingkup penelitian ini.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 1169.292 2 584.646 11.974 .000°
Residual 1464.768| 30 48.826
Total 2634.061| 32
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Hasil uji F yang terlihat pada tabel menunjukkan bahwa nilai F-hitung mencapai 11,974 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Nilai probabilitas yang diperoleh kurang dari 0,05, maka kesimpulan ini persamaan
regresi memiliki signifikansi yang kuat. Analisis ini menandakan bahwa variabel strategi inovasi dan pemasaran
media sosial secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif pelaku UMKM kerajinan
tangan di Surabaya. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor strategi inovasi dan pemasaran
media sosial memiliki peran penting dalam mempengaruhi keunggulan kompetitif secara simultan.

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -2.762 9.689 -.285| .778
X1 5.179 1.434 515 3.612| .001
X2 .324 .156 296 | 2.077| .046

Penelitian ini dapat dirumuskan dalam model regresi sebagai berikut: Y =-2,762 + 5,179X1 + 0,324X2.
Model ini menjelaskan bahwa apabila semua variabel, yaitu strategi inovasi dan pemasaran media sosial
memiliki nilai nol, maka prediksi nilai keunggulan kompetitif sekitar -2,762. Dari tabel juga dapat dilihat
variabel strategi inovasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan pemasaran media sosial juga berpengaruh
signifikan dengan nilai sebesar 0,046.

Berdasarkan pencapaian nilai signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa secara signifikan strategi
inovasi dan pemasaran media sosial berperan terhadap terwujudnya keunggulan kompetitif pelaku UMKM
kerajinan tangan di Surabaya dikarenakan nilai sginifikansi lebih kurang dari 0,05. Koefisien yang dimiliki
setiap variabel bebasnya menunjukkan bahwa diantara strategi inovasi dan pemasaran media sosial ternyata
strategi inovasi memiliki nilai lebih besar, yaitu 5,179 dibandingkan dengan pemasaran media sosial sebesar
0,324. Hal ini menunjukkan bahwa strategi inovasi sebagai variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap
keunggulan kompetitif dibandingkan pemasaran media sosial.

Hasil penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara strategi inovasi
dengan keunggulan bersaing di kalangan UMKMsektor kerajinan tangan di Kota Surabaya. Hasil ini
mengkonfirmasi studi dari Afuah (2009); Goksoy et al. (2013); Ge et al. (2018) dengan pernyataan yang sama
dengan hasil pada penelitian ini. Ditemukan bahwa pelaku usaha kerajinan tangan yang menerapkan strategi
inovasi cenderung mencapai tingkat keunggulan bersaing yang lebih tinggi. Keterkaitan positif ini dapat
diartikan sebagai indikasi bahwa semakin inovatif suatu UMKM Kkerajinan tangan, semakin besar untuk
mengungguli pesaing dan mendominasi pasar. Lebih lanjut, penelitian ini mengukur besarnya pengaruh strategi
inovasi terhadap keunggulan bersaing, menegaskan bahwa faktor inovasi memberikan kontribusi yang
signifikan untuk membentuk posisi kompetitif UMKM kerajinan tangan di pasar. Kualitas sumber daya manusia
menjadi unsur utama dari kemunculan inovasi (Darmawan et al., 2020; Mardikaningsih, 2022). Melalui inovasi
produk, sebuah perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan. Inovasi terkait dengan
pengembangan produk baru atau mencakup perubahan atau peningkatan pada produk yang sudah ada. Ini bisa
berupa peningkatan fitur, desain yang lebih modern atau bahkan penggunaan teknologi baru untuk
meningkatkan kinerja produk. Kompetensi pekerja menjadi kunci untuk mampu mengikuti tuntutan adanya
inovasi (Darmawan et al., 2022; Fuady et al., 2022). Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk yang
memberikan pengalaman baru dan solutif yang dibandingkan dengan produk sejenis yang sudah ada di pasar
(Schreier et al., 2012). Dengan terus berinovasi, sebuah perusahaan dapat mempertahankan ketertarikan
konsumen, meningkatkan loyalitas, dan meraih pangsa pasar yang lebih besar. Penerapan strategi informasi
UMKM kerajinan tangan untuk mengoptimalkan operasional bisnis UMKM. Oleh karena itu, UMKM yang
beroperasi di Kota Surabaya dapat memanfaatkan strategi inovasi sebagai alat utama untuk meningkatkan daya
saing mereka, baik dalam hal produk, proses produksi, atau pemasaran. Selain itu, hasil penelitian juga
menyebutkan bahwa strategi inovasi UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya masuk dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha di kota tersebut cenderung aktif dan berhasil mengimplementasikan
strategi inovasi dengan baik, menciptakan produk atau layanan yang unik dan menarik. Kota Surabaya memiliki
ekosistem yang mendukung pengembangan inovasi di sektor kerajinan tangan UMKM, menciptakan potensi
pertumbuhan yang positif di industri kreatif di wilayah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemasaran media sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keunggulan kompetitif UMKM di sektor kerajinan tangan di Kota Surabaya. Temuan ini sejalan
dengan Kaur (2016); Chatterjee et al. (2022); Darma et al. (2022) yang mengemukakan konsep pemasaran
media sosial memegang peranan penting untuk meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM. Digitalisasi telah
mengubah perilaku konsumen dan cara bertransaksi (Kemarauwana, 2020; Sinambela & Darmawan, 2022;
Negara, 2023). Semua dapat dilakukan melalui media internet dengan konsekuensi dan risiko yang bervariasi
(Wahab et al., 2017: Wahyudi et al., 2021). Media sosial adalah salah satu bentuk perubahan akibat kemajuan
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teknologi. Temuan ini menggambarkan bahwa penggunaan media sosial sebagai strategi pemasaran
memberikan kontribusi positif untuk memperkuat posisi kompetitif UMKM kerajinan tangan. Adanya pengaruh
ini secara langsung mencerminkan pentingnya kehadiran online dan pemanfaatan platform media sosial sebagai
kanal efektif untuk mempromosikan produk dan berinteraksi dengan pelanggan (Bruhn et al., 2012). Informasi
menjadi bahan baku untuk membentuk kekuatan bisnis (Darmawan, 2012). Di era di mana konektivitas digital
semakin mendominasi, kehadiran dan aktifitas online melalui platform media sosial memiliki pengaruh positif
bagi UMKM, terutama di bidang kerajinan tangan. Bisnis UMKM kerajinan tangan dapat memamerkan produk-
produk unik mereka kepada konsumen yang lebih luas, dan membangun hubungan langsung dengan pelanggan
melalui fitur-fitur interaktif yang diberikan secara real-time. Semakin tinggi penggunaan media sosial untuk
melakukan pemasaran oleh UMKM, maka akan semakin meningkatkan keunggulan bersaing usahanya. Media
sosial telah menjadi alat pemasaran yang sangat efektif bagi pertumbuhan UMKM, terutama di sektor kerajinan
tangan. Penggunaan aktif media sosial oleh UMKM kerajinan tangan dapat memberikan sejumlah keuntungan,
di mana media sosial memberikan platform yang luas untuk meningkatkan visibilitas dan eksposur produk
(Guha et al., 2021). Dengan berbagi foto produk, ulasan pelanggan, dan informasi terkait brand, UMKM dapat
mencapai konsumen yang lebih besar dan menciptakan kesadaran merek yang lebih baik (Chen et al., 2015;
Mardikaningsih et al., 2018; Retnowati et al., 2021; Ali et al., 2022; Darmawan, 2023; Kurniawan et al., 2023,;
Putra et al., 2023). Hal ini menjadi unsur utama memenangkan perhatian konsumen di tengah persaingan yang
ketat. Selain itu, penggunaan media sosial UMKM untuk berinteraksi secara langsung dengan pelanggan yang
membantu membangun hubungan yang erat dan positif (Nobre & Silva, 2014). Kemampuan untuk memberikan
layanan pelanggan yang responsif melalui media sosial dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
memperkuat loyalitas mereka (Nisar & Whitehead, 2016; Fared et al., 2021; Infante & Mardikaningsih, 2022;
Irfan & Hariani, 2022; Munir & Darmawan, 2022; Digita & Al Hakim, 2022)). Pentingnya kehadiran online dan
strategi pemasaran media sosial memperkuat posisi UMKM dan memberikan peluang untuk meraih pangsa
pasar yang lebih luas (Putra & Darmawan, 2022; Hariani & Irfan, 2022; Darmawan et al., 2023). Hasil analisis
ini memberikan wawasan berharga bagi pelaku bisnis dan pemangku kepentingan untuk lebih mendukung dan
memfasilitasi UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya untuk mengembangkan strategi pemasaran media
sosial mereka guna meningkatkan keunggulan kompetitif di era digital.

Penutup

Di dinamika industri kreatif, khususnya UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya, strategi inovasi dan
pemasaran media sosial memiliki peran meningkatkan keunggulan bersaing. Hasil analisis data menunjukkan
pemasaran media sosial memiliki dampak positif terhadap keunggulan kompetitif UMKM. Oleh karena itu,
dinamika antara strategi inovasi dan pemasaran media sosial membentuk fondasi yang kokoh bagi pertumbuhan
dan daya saing UMKM Kkerajinan tangan di era digital ini. Pemasaran media sosial memberikan peluang bagi
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, membangun interaksi lebih dekat dengan pelanggan, dan
memperkuat citra merek. Kehadiran online yang efektif melalui media sosial memberikan keunggulan
kompetitif tambahan, meningkatkan visibilitas, dan menciptakan panggung untuk penonjolan produk dan
keunikan karya. Dengan adanya strategi inovasi, UMKM dapat terus berkembang dengan menciptakan produk
yang unik, meningkatkan proses produksi, dan beradaptasi dengan tren pasar yang sedang berubah. Berikut
merupakan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan tindakan-langkah untuk memperkuat keunggulan
bersaing UMKM industry kreatif adalah sebagai berikut:

1. UMKM kerajinan tangan di Kota Surabaya perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital
mereka. Pelatihan dan pendampingan terkait pemasaran media sosial serta teknologi inovatif dapat
memperkuat kapabilitas mereka untuk mengelola dan memanfaatkan platform online.

2. Mendorong kolaborasi antara UMKM, industri, dan pemerintah setempat dapat menciptakan ekosistem
yang mendukung pertumbuhan bersama. Program pelatihan, workshop, dan forum kolaboratif dapat
memfasilitasi pertukaran ide dan pengalaman di antara pelaku industri kreatif.

3. Memotivasi dan mendukung pembentukan komunitas online UMKM kerajinan tangan dapat
meningkatkan sinergi dan pertukaran pengetahuan antar pelaku bisnis. Komunitas ini dapat menjadi
wadah untuk berbagi strategi inovasi, praktik terbaik, dan mendukung satu sama lain.

4. Pemantauan terus-menerus terhadap Kinerja strategi inovasi dan pemasaran media sosial diperlukan.
Pengukuran key performance indicators (KPI) dapat membantu UMKM untuk mengevaluasi dampak
dan efektivitas dari setiap inisiatif yang diimplementasikan.

5. Pemerintah dan lembaga keuangan perlu memberikan akses yang lebih mudah terhadap sumber daya
finansial dan dukungan keuangan untuk mendukung implementasi strategi inovasi dan pemasaran
media sosial di kalangan UMKM kerajinan tangan.
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